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agkungan tidak rusak adalah dengan melakukan
stemn perianian myuuk. Sistem pertanian organik
dalsh sustu sistem dengan cara menghindarkan
shan kimua dan pupuk yang bersifat meracuni
sgiongan dengan tujuan memperoleh kondisi
ngkungan yang schat. Gulma, penyakit dan hama
naman dikelola melalui pergiliran tanaman,
srtapaman campuran, bioherbisida, insektisida
zanik dikombinasikan dengan pengelolaan yang
ik (Sutanto, 2002).

Konsep sistem pertanian organik bertujuan
stuk menambah atau menjaga kesuburan tanah
slam waktu yang lama, menghindan penggunaan
spuk sintetik, menghindari penggunaan pestisida
ntetik dan menjaga hewan-hewan dan zat
=ncemar (Stolze, 2000 dalam Rahadian, 2009).

Pupuk organik yang dapat digunakan adalah
ympos, pupuk kandang, pupuk hijau Azolla dan
in-lain. Keuntungan vyang diperoleh dan
=nggunaan pupuk organik adalah mempunyai
=ngaruh baik terhadap sifat fisik, kimia dan
ologi tanah. Hasil penelittan menunjukkan
shwa penggunaan pupuk organik yang ditambah
sngan EM  mampu meningkatkan laju
ineralisasi nitrogen, sehingga mampu
eningkatkan hasil tanaman wortel (Rahadian ,
00%). Dalam penelitian lain, penggunaan pupuk
andang dan kompos dapat meningkatkan hasil
smpai 100kg'ha (Sutanto, 2002).

Wortel merupakan salah satu sayuran
enting, karena wortel banyak mengandung zat
z1 cukup tinggi yang sangat diperlukan oleh
wnusia. Kebutuhan sayuran wortel terus
engalami peningkatan yang ditandai dengan
makin meningkatnya permintaan konsumen.
eberadaan gulma di lahan tanaman wortel
wrupakan suatu hal yang harus diperhatikan,
srena  kompetisi antara gulma dan tanaman
ortel akan menurunkan produksi tanaman wortel
u sendiri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
nis gulma yang mendominasi tanaman wortel di
han pertanian adalah Vernonea cinerea dan
irymaria villosa (Utami, 2009).

Permasalahan yang muncul adalah tanaman
ulma yang tumbuh bersama dengan tanaman
udidaya dalam hal ini tanaman wortel akan
erkompetisi mendapatkan sumber daya, salah
stunya adalah nutrisi. Tujuan penelitian ini adalah

ntuk mengetahui pengaruh penggunaan pupuk

organik dan EM terhadap kompetisi antara p
dan tanaman wortel.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di Pusat Pene
Pertanian Akrab Lingkungan (PPPAL), Ga
Wonosobo Jawa Tengah, yang memiliki
harian rata-rata 18 — 23°C, kelembaban 70 -
serta pH tanah 7,4- 7,6.
Lahan tanamam wortel terlebih dahulu d
dengan cara dicangkul dan dibersihkan
tanaman pengganggu. Setelah lahan siap,
wortel ditanam pada lahan yang berukuran
Im untuk setiap perlakuan. Gulma yang mn
secara har dibiarkan tumbuh bersama-
tanaman wortel.

Lahan yang sudah dipersiapkan diberi 5 maca
perlakuan pupuk dan satu kontrol yaitu :

T1: FM lahan yang dipupuk dengan pupuk hij
T2: FM+EM lahan yang dipupuk de
campuran pupuk hijau dan EM

T3: GM lahan vang dipupuk dengan 7
kandang

T4: GM+EM lahan yang dipupuk der
campuran pupuk kandang dan EM

T5: EM lahan yang dipupuk hanya dengan EM
TO: kontrol lahan yang tidak dipupuk
tidak diberi EM

Setelah tumbuh sclama 3 bulan, tan
wortel dipanen. Pada setiap petak perl
diambil 3 plot sebagai ulangan dengan ukurar
masing-masing 1m x 1m. Setiap plot dipanen
wortelnya dan kemudian dibersihkan dengan
dicuci, setelah itu ditimbang untuk mendap
berat basah wortel. Wortel yang sudah ditin
dimasukkan kedalam oven dengan suhu |
selama 3 hari atau sampai mencapai berat ko
dan ditimbang untuk mendapatkan berat k
worlel.

Parameter yang diamati meliputi berat
dan berat kering umbi wortel. Data berat basa
berat  kering wortel (kg/m®) diar
menggunakan ANOVA dan apabila ada beda
dilanjutkan dengan uji BNT pada taraf uji 5%



